BUPATI BANGGAI
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI BANGGAI
NOMOR 4/ TAHUN 2021

TENTANG

STANDAR HARGA SATUAN DESA DI KABUPATEN BANGGAI
TAHUN ANGGARAN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BANGGAL,

Menimbang a. bahwa dalam rangka tertib administrasi pengelolaan
keuangan desa khususnya dalam pelaksanaan
penyusunan dan pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa di Kabupaten Banggai, perlu
menetapkan standar harga satuan Desa di Kabupaten
Banggai Tahun Anggaran 2022.

b. bahwa sesuai ketentuan dalam lampiran Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa, salah satu
dokumen penunjang dalam tahapan evaluasi APB Desa
yaitu Peraturan Bupati tentang Satuan Harga
Kabupaten yang didalamnya mengatur Standar Harga
di Desa dan dalam pasal 60 ayat (2) Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah  Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa mengamanatkan bahwa Penetapan
upah dan/atau honor berpedoman pada peraturan
bupati mengenai harga satuan pengadaan barang dan
jasa di Desa,

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Standar Harga
Satuan Desa di Kabupaten Banggai Tahun
Anggaran 2022,
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Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indoneesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5495);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 43  Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);
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7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum  Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1633);

8. Peraturan Bupati Banggai Nomor 45 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa di Kabupaten Banggai (Berita
Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2018 Nomor 2432);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR HARGA SATUAN
DESA DI KABUPATEN BANGGAI TAHUN ANGGARAN 2022

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Camat adalah pemimpin kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

2. Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

3. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

4. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

5. Badan Permusyawaratan Desa, selanjutnya disingkat BPD adalah lembaga yang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara
demokratis.

6. Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban keuangan desa.

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disingkat APB Desa,
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

8. Belanja Desa adalah semua pengeluaran yang merupakan kewajiban Desa
dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak akan diterima kembali oleh Desa.

9. Daerah adalah Kabupaten Banggai.

10. Bupati adalah Bupati Banggai.

11. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom,
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Pasal 2

Standar Bjaya Umum Kegiatan, Standar Biaya Honorarium Pemerintahan
Desa di Kabupaten Banggai Tahun Anggaran 2022 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Standar harga kebutuhan barang dan jasa Pemerintahan Desa berpedoman
pada keputusan Bupati tentang standar harga barang dan jasa kebutuhan
pemerintah daerah Kabupaten Banggai Tahun Anggaran 2022.

Pasal 3

Standar biaya honorarium Pemerintahan Desa di Kabupaten Banggai Tahun
Anggaran 2022 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) merupakan
besaran paling tinggi sebagai pedoman dalam penyusunan perencanaan dan

pelaksanaan anggaran kebutuhan pemerintahan Desa di kabupaten Banggai ..
Tahun Anggaran 2022. " SIGN

Penyusunan perencanaan dan pelaksanaan anggaran honorarium

Pemerintahan Desa di Kabupaten Banggai Tahun Anggaran 2022
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di sesuaikan dengan kemampuan
keuangan Desa.

Pasal 4

Standar harga kebutuhan barang dan jasa Pemerintahan Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) merupakan besaran paling tinggi sebagai
pedoman dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran kebutuhan
pemerintahan Desa Tahun Anggaran 2022.

Standar harga kebutuhan barang dan jasa Pemerintahan Desa baik yang
lebih rendah atau sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
dengan keputusan kepala Desa.

Apabila terdapat jenis barang dan jasa yang dibutuhkan oleh pemerintahan
desa yang harga pasar setempat melebihi atau belum diatur dalam peraturan
bupati ini, Pemerintah Desa dapat mengacu pada harga pasar setempat yang
dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan survey harga setempat dan sudah
memperhitungkan pajak.

Pemerintah Desa wajib menetapkan standar harga kebutuhan barang dan
jasa Pemerintahan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dengan
keputusan kepala desa dengan melampirkan kertas kerja perhitungan
Standar harga barang dan jasa dan survey harga.

Keputusan kepala desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (4)
disampaikan kepada Perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan Desa dan Camat.

Pasal 5

Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kebutuhan pemerintahan desa
berpedoman pada peraturan bupati yang mengatur pada peraturan Bupati
Banggai nomor 13 Tahun 2020 tentang tata cara pengadaan barang/ jasa di Desa
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Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Pe.raturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Banggai.

Ditetapkan di Luwuk

R4 mbor 202
SEKDA pada tanggal /7 ey rdl /
KADIS
A BUPATI BANGGAI,
SEKDIS A\
KABID 4
KASI 52 /-
d AMIRUDIN
Diundangkan di Luwuk
pada ta.‘nggal l? .';‘r".uy\.‘ e :f.-':_'-‘i 2ol

SEKRETARIS KABUPATEN BANGGAI,

<k

A.BDU}:LAH

BERITA DAERAH KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2021 NOMOR 7507
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI BANGGAI
NOMOR: TAHUN 2021

TENTANG
STANDAR HARGA SATUAN DESA
DI KABUPATEN BANGGAI TAHUN

ANGGARAN 2022

STANDAR BIAYA UMUM KEGIATAN PEMERINTAHAN DESA DI KABUPATEN
BANGGAI TAHUN ANGGARAN 2022

A. Satuan Biaya Makanan dan Minuman

No Rincian Satuan Harga

1. | Makanan Dos Rp. 30.000,-
2. Minuman Dos Rp. 10.000,-
3. | Prasmanan Orang Rp. 50.000,-

B. Satuan Biaya Perjalanan Dinas
perjalanan dinas merupakan perjalanan dari tempat kedudukan

ketempat yang dituju dan kembali ke tempat kedudukan yang dilakukan
dalam wilayah negara kesatuan republik Indonesia untuk kepentingan
pemerintahan desa.

Perjalanan dinas adalah perjalanan dinas yang dilakukan oleh Kepala
Desa, Perangkat Desa, staf dan non staf pemerintahan Desa, Badan
Permusyawaratan Desa dan pihak lain. Adapun perjalanan dinas dilakukan
dalam rangka :
a. Pelaksanaan tugas dan fungsi yang melekat pada jabatan;
b. Mengikuti rapat, seminar, dan kegiatan sejenis lainya.
Perjalanan dinas dibagi atas :
a. Perjalanan Dinas Dalam Desa;,
b. Perjalanan Dinas Luar Desa Dalam Kabupaten;

c. Perjalanan Dinas Luar Kabupaten.
Perjalanan dinas dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa prinsip :

a. Selektif, yaitu hanya untuk kepentingan yang sangat tinggi dan prioritas
yang berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan Desa;
b. Ketersediaan anggaran dan kesesuaian dengan pencapaian Kkinerja

pemerintahan Desa;
c. Efisiensi penggunaan belanja Desa;
d. Akuntabilitas pemberian perintah pelaksanaan perjalanan dinas dan

pembebanan perjalanan dinas.

Perjalanan dinas terdiri atas komponen sebagai berikut :
a. Uang harian;
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Satuan bijaya uang harian perjalanan dinas merupakan penggantian
biaya keperlyan sehari-hari dalam menjalankan perintah perjalanan dinas
yang dibayarkan secara lumpsum. Penggantian biaya keperluan sehari-hari
meliputi keperluan uang saku dan keperluan uang makan untuk perjalanan
dinas dalam Desa dan ditambah keperluan transportasi lokal untuk
perjalanan dinas Luar Desa Dalam Kabupaten dan perjalanan dinas luar
kabupaten. Perjalanan dinas dalam Desa dan luar Desa dalam kabupaten
yang dapat diberikan uang harian adalah Perjalanan dinas yang lebih dari
8 (delapan) jam. Perjalanan dinas yang kurang dari 8 (delapan) jam hanya

dapat diberikan uang transport.
Satuan biaya uang harian perjalanan dinas terinci pada table 1.1

. Biaya Penginapan;

* Biaya Penginapan merupakan biaya yang diperlukan untuk menginap :

1. di hotel :
2. di tempat penginapan lainnya.

« Biaya penginapan dibayarkan sesuai dengan biaya rill/at cost dan tidak
dapat melebihi batasan tertinggi sebagaimana diatur dalam Peraturan
Bupati ini. dalam hal pelaksana perjalanan dinas tidak menggunakan
fasilitas hotel atau tempat penginapan lainnya, kepada pelaksana
perjalanan dinas diberikan biaya penginapan sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari tarif hotel dan penginapan lainnya tempat tujuan sesuai
dengan batasan tertinggi biaya penginapan yang diatur dalam peraturan
Bupati ini dan dibayarkan secara lumpsum.

+ Biaya penginapan tidak diberikan kepada desa yang melakukan
perjalanan dinas dalam desa.

Satuan biaya penginapan perjalanan dinas terinci pada table 1.2

. Uang Transport
Uang transport adalah biaya transportasi perjalanan dinas dari tempat

kedudukan sampai tempat tujuan keberangkatan dan kepulangan
dibayarkan sesuai dengan biaya rill/at cost dengan menggunakan jasa
transportasi umum atau biaya bahan bakar minyak kendaraan. Untuk
perjalanan dinas luar kabupaten termasuk juga :
1. biaya ke terminal bus, bandara atau pelabuhan keberangkatan;
2. biaya pajak dan retribusi yang dipungut di terminal bus, bandara atau
pelabuhan keberangkatan dan kepulangan;
3.biaya bagasi dengan berat maksimal 15 (lima belas) kilogram yang
dikenakan oleh maskapai penerbangan yang memberlakukan bagasi
berbayar; dan
4. biaya pemeriksaan Kesehatan COVID-19 (Rapid test/PCR test/Swab Test)
sesuai dengan biaya rill (sepanjang dalam masa pandemi COVID-19).
Apabila pengeluaran uang transport yang dipertanggungjawabkan
melebihi batasan biaya tertinggi yang diatur dalam peraturan Bupati ini,
maka kelebihan uang transport tersebut dapat dibayarkan kepada pelaksana
perjalanan dinas dengan tetap memperhatikan prinsip efisiensi penggunaan
belanja perjalanan Dinas.
Satuan biaya uang transport perjalanan dinas terinci pada tabel 1.3
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LAMPIRAN II

PERATURAN BUPATI BANGGAI
NOMOR: TAHUN 2021

TENTANG

STANDAR HARGA SATUAN DESA

DI KABUPATEN

ANGGARAN 2022

BANGGAI TAHUN

STANDAR BIAYA HONORARIUM PEMERINTAHAN DESA DI KABUPATEN BANGGAI

TAHUN ANGGARAN 2022

NOMOR URAIAN | satruan | Biava(rRp) | KETERANGAN
I Honorarium Pengelola Keuangan Desa
a. Kepala Desa sebagai Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPKD)
untuk pagu anggaran APB Desa :
s/d 800 juta Orang/Bulan 750.000
lebih dari 800 juta s/d 1 milyar Orang/Bulan 800.000
lebih dari 1 milyar s/d 2 milyar Orang/Bulan 850.000
lebih dari 2 milyar s/d 3 milyar QOrang/Bulan 900.000
lebih dari > 3 milyar Orang/Bulan 1.000.000
Sekretaris Desa sebagai Koordinator Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa
b. (Koordinator PPKD)
untuk pagu anggaran :
s/d 800 juta Orang/Bulan 650.000
lebih dari 800 juta s/d 1 milyar Orang/Bulan 700.000
lebih dari 1 milyar s/d 2 milyar Orang/Bulan 750.000
lebih dari 2 milyar s/d 3 milyar Orang/Bulan 800.000
lebih dari > 3 milyar Orang/Bulan 900.000
C. Kepala Urusan Keuangan sebagai Bendahara Desa
untuk pagu anggaran :
s/d 800 juta Orang/Bulan 600.000
lebih dari 800 juta s/d 1 milyar Orang/Bulan 650.000
lebih dari 1 milyar s/d 2 milyar Orang/Bulan 700.000
lebih dari 2 milyar s/d 3 milyar Orang/Bulan 600.000
lebih dari > 3 milyar Orang/Bulan 700.000
d. Kepala Urusan/Kepala Seksi sebagai pelaksana kegiatan
untuk pagu anggaran yang dikelola :
s/d 800 juta Orang/Bulan 600.000
lebih dari 800 juta s/d 1 milyar Orang/Bulan 650.000
lebih dari 1 milyar s/d 2 milyar Orang/Bulan 700.000
lebih dari 2 milyar s/d 3 milyar Orang/Bulan 600.000
lebih dari > 3 milyar Orang/Bulan 700.000
14
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Honorarium/insentif Kader Kesehatan Desa

a Kades Kesehatan Masyarakat Orang/Bulan 600.000 | Bagi Kader
Kader Pembangunan Manusia Keschatan
b__ | (KPM) Orang/Bulan 650.000 m?}'ﬂfﬂkﬂ‘ Desa
diar?gkatjuga
sebagai
Kader
Pembangunan
Manusia (KPM)
memilih
Besaran
Honorarium
Salah Satunya
I Honorarium /Insentif Guru
Honorarium/Insentif Guru /
Pendidik PAUD/TK/TPA/TKA/
TPQ/ Guru Taman Belajar
Keagamaan, Taman Belajar Anak | Orang/Bulan 700.000
v Insentif RT/RW
Insentif RT/RW Orang/Bulan 350.000,
v Honorarium Imam, Pemangku dan Pendeta Desa
a Honorarium Imam Desa Orang/Bulan 750.000
b Honorarium Pemangku Desa Orang/Bulan 750.000
c Honorarium Pendeta Desa Orang/Bulan 750.000
VI Honorarium Operator Sistem Informasi Desa
Honorarium Operator Sistem
Informasi Desa Orang/Bulan | 2.000.000 !
v Honorarium Tim Pelaksana
a Tim Penvusun RPJM Desa
Pembina Orang/Kegiatan 900.000
Ketua Orang/Kegiatan 800.000
Sekretaris Orang/Kegiatan 700.000
Anggota Orang/Kegiatan 600.000
b Tim Penyusun RKP Desa
Pembina Orang/Kegiatan | 700.000
Ketua Orang/Kegiatan | 600.000
Sekretaris Orang/Kegiatan | §00.000
Anggota Orang/Kegiatan |  450.000
[ Tim Verifikasi Perencanaan Desa S
Ketua | Orang/Kegiatan | 500.000
Sekrelaris Orang/Kegiatan | 450.000
Anggota Orang/Kegiatan | 350.000
d Panitia Pengisian Anggota BPD
Ketua Orang/Bulan 1.000.000
Wakil Ketua Orang/Bulan 900.000
Sekretaris Orang/Bulan 750.000
Anggota Orang/Bulan 600.000
15
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Panitia Pemilihan Kepala Desa PAW

Ketua Orang/Bulan 1.000.000
Sekretaris Orang/Bulan 850.000
Bendahara Orang/Bulan 800.000
Anggota Orang/Bulan 750.000
Tim Pengangkatan Perangkat Desa
Ketua Orang/Bulan 1.000.000
Sekretaris Orang/Bulan 850.000
Anggota Orang/Bulan 750.000
Satgas/Relawan Covid-19
Ketua Orang/Bulan 250.000
Wakil Ketua Orang/Bulan 200.000
Anggota Orang/Bulan 150.000
Honorarium Petugas Pendata/penginput
Pendata survey Desa Orang/Kegiatan 50.000
Pendata survey RT QOrang/RT 50.000
Pendata survey KK Orang/KK 2.500
Pendata survey Individu Orang/Jiwa 2.000
Penginput Quisioner Orang/Qusioner 2.500
Hororarium Narasumber/Tenaga Ahli/Pemateri Honor Narasumber
Narasumber/Tenaga /Tenaga Ahli/
Ahli/Pemateri dalam rangka Pemateri tidak
Seminar/Sosialisasi/Bimtek dapat
Pejabat Eselon II / yang diberikan kepada
disetarakan Orang/Jam 1.000.000 | narasumber dari
Pejabat Eselon III / yang internal Pemernintah
disetarakan Orang/Jam 900.000 | Desa dan BPD
Pejabat Eselon IV / yang untuk
disetarakan Orang/Jam 850.000 | kegiatan yang
Staf/Non eselon Orang/Jam 700.000 | berlangsung secara
Moderator Orang/Kegiatan | 700,000 _| ternal dan diku
Honorarium MC Orang/Kegiatan | 400.000 | pemenintahan besa
Honorarium Pembaca Doa Orang/Kegiatan 400.000 | dan Masvarakat
Pakar/Tenaga Ahli/Instruktur Desa setempat
Pakar/Praktisi/Pembicara kecuali Moderator,
Khusus/Tenaga Ahli Orang/Jam 900.000 | Mc dan Pembaca
Honorarium Instruktur Orang/Jam 400.000 | Doa
PARAY, BUPATI BANGGAI,

SEKDA

KADIS

SEKDIS \& AMI IN

KABID ﬂ*‘

KASI /ﬁf
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